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ABSTRAK 

Lokomotif CC206 adalah salah satu lokomotif Diesel elektrik yang digunakan secara luas 

oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) untuk layanan penumpang dan barang. Keandalan 

dan efisiensi operasional lokomotif CC206 ini sangat bergantung pada kondisi komponen-

komponennya, termasuk Air Brake System. Sistem pengereman udara (Air brake System) 

merupakan komponen kritis pada lokomotif yang menjamin keselamatan operasional 

kereta api. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis kerusakan yang sering 

terjadi pada komponen Air Brake System lokomotif CC206 milik PT Kereta Api Indonesia 

(KAI) serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya. Metode yang digunakan adalah 

studi literatur, pengamatan langsung di lapangan, wawancara dengan teknisi, dan analisis 

data historis kerusakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan pada komponen 

Air Brake System CC206 umumnya disebabkan oleh faktor usia pakai, kualitas material, 

kesalahan perawatan, dan kondisi lingkungan kerja. Kerusakan yang sering terjadi meliputi 

kebocoran, aus, dan kerusakan komponen internal. Berdasarkan hasil analisis, penelitian 

ini memberikan rekomendasi perbaikan dan pencegahan kerusakan pada komponen air 

brake system CC206. 
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ABSTRACT 

The CC206 locomotive is one of the diesel-electric locomotives widely used by PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) for passenger and freight services. The reliability and operational 

efficiency of the CC206 locomotive heavily depend on the condition of its components, 

including the Air Brake System. The air brake system is a critical component on 

locomotives that ensures the safety of train operations. This research aims to analyze the 

types of frequent failures in the air brake system components of the CC206 locomotive 

owned by PT Kereta Api Indonesia (KAI) and to identify the contributing factors. The 

methods used include literature studies, direct field observations, interviews with 

technicians, and analysis of historical failure data. The results of the study show that 

failures in the CC206 air brake system components are generally caused by factors such 

as service life, material quality, maintenance errors, and working environmental 

conditions. Frequent failures include leaks, wear, and internal component damage. Based 

on the analysis results, this research provides recommendations for repairing and 

preventing damage to the air brake system components of the CC206. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. KAI (Kereta Api Indonesia) adalah salah satu perusahaan 

BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang memiliki peran sentral dalam 

industri transportasi kereta api di Indonesia. Sejak pendiriannya pada tahun 

1945, PT. KAI telah memainkan peran krusial dalam menghubungkan dan 

memfasilitasi mobilitas antar kota dan antar pulau bagi masyarakat 

Indonesia. Perusahaan ini tidak hanya berperan sebagai penghubung vital 

antar kota dan antar pulau, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam 

ekonomi nasional dengan menyediakan solusi transportasi yang efisien dan 

andal bagi masyarakat dan industri [1].  

Dalam industri perkeretaapian, peningkatan efisiensi operasional 

dan pengelolaan sumber daya menjadi fokus utama untuk mencapai layanan 

yang lebih baik bagi pengguna serta mengurangi dampak lingkungan. PT 

KAI (Persero), sebagai operator utama kereta api di Indonesia, 

menggunakan sistem rem udara sebagai teknologi krusial dalam menjaga 

keamanan dan efisiensi operasionalnya. Sistem rem udara memungkinkan 

kontrol rem yang terpusat dan serentak melalui penggunaan udara 

bertekanan pada semua unit kereta api, dari lokomotif CC206 hingga 

gerbong penumpang dan barang.  

PT Kereta Api Indonesia (Persero) atau PT KAI memiliki program 

perawatan berkala untuk memastikan keselamatan dan keandalan 

operasional kereta api. Program ini terbagi menjadi beberapa periode, yaitu 

Periode 1 (perawatan ringan), periode 3 (perawatan menengah), periode 6 

(perawatan besar), periode 12 (perawatan besar). Perawatan berkala 

merupakan bagian penting dari operasional kereta api di PT KAI. Dengan 

melakukan perawatan berkala secara rutin, PT KAI dapat memastikan 

keselamatan dan keandalan operasional kereta api, sehingga dapat 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi para penumpangnya [2]
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Sistem rem udara adalah salah satu teknologi vital dalam industri 

kereta api yang memungkinkan pengendalian rem secara efisien dan efektif. 

Prinsip dasar dari sistem ini adalah penggunaan udara bertekanan untuk 

mengoperasikan rem pada semua gerbong atau rangkaian kereta api. 

Penggunaan udara bertekanan ini memungkinkan pengendalian rem secara 

terpusat dan serentak, yang sangat penting untuk memastikan keamanan dan 

keandalan perjalanan kereta api dalam berbagai kondisi. 

1.2 Rumusan masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi faktor dan kerusakan komponen P2A dan 

J1 pada Airbrake System? 

2. Bagaimana cara mengatasi faktor kerusakan pada komponen P2A dan j1 

pada Airbrake system? 

1.3 Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Adapun tujuan penulisan tugas akhir yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum Penulisan Tugas Akhir 

Adapun tujuan umum dari penulisan tugas akhir sebagai berikut: 

1. Analisa ini mampu meningkatkan efisiensi serta keselamatan dalam 

penggunaan lokomotif 

2. Mendorong peningkatan keselamatan dan keandalan operasi kendaraan 

dengan system rem udara yang optimal 

1.3.2 Tujuan Khusus Penulisan Tugas Akhir 

Adapun tujuan umum penulisan tugas akhir sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan penyebab terjadinya kerusakan komponen P2A dan 

J1 pada unit lokomotif CC206 

2. Untuk menentukan cara mengatasi faktor kerusakan komponen P2A dan 

J1 pada Airbrake System? 
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1.4 Batasan Masalah  

1. Tidak menghitung umur pemakaian dan jenis material pada komponen 

P2A dan J1. 

2. Pembahasan berfokus dan bertujuan mengenai penyebab serta perbaikan 

P2A dan J1 pada unit lokomotif CC206.  

1.5    Manfaat Penelitian 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang cara kerja P2A dan J1, 

operator kereta api dapat mengoptimalkan penggunaan energi dan mengatur 

kecepatan dengan lebih efisien. Hal ini dapat menghasilkan penghematan 

bahan bakar yang signifikan dan mengurangi biaya operasional secara 

keseluruhan. Dengan mengoptimalkan penggunaan energi, sistem P2A 

dapat membantu mengurangi emisi gas buang dan jejak karbon dari operasi 

kereta api. Ini berkontribusi pada upaya perlindungan lingkungan dan 

berkelanjutan. 

Hasil dari analisa ini dapat memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan P2A dan J1 berdasarkan temuan analisis. 

1.6 Metode Penulisan 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui akar penyebab 

dari kerusakan airbrake system pada unit Lokomotif CC206 adalah dengan 

menggunakan diagram fishbone. Penilitian ini juga dilakukan dengan cara 

mencari studi literatur Komponen P2A dan J1 sebagai landasan teori untuk 

menganalisa penyebab serta perbaikan P2A dan J1 pada unit Lokomotif 

CC206. 

1.7 Sistematika Penulisan laporan tugas akhir  

Adapun untuk mempermudah dalam pembacaan dan penulisan laporan, sistematis 

penulisan ditulis sebagai berikut: 
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1.7.1 BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada Bab pertama berisi uraian mengenai latar belakang, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan metode penulisan dan sistematika penulisan 

laporan tugas akhir. 

1.7.2 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, penulis berisi rangkuman literatur yang menunjang 

penyusunan laporan tugas akhir terkait topik penelitian guna memperkuat 

landasan teoritis. 

1.7.3 BAB III: METODOLOGI 

Bab ini berisi alur pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data 

metode yang digunakan dan analisis data yang digunakan. 

1.7.4 BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas temuan hasil penelitian dan memberikan 

pemahaman mendalam terhadap signifikansinya. Dalam bagian analisis data, 

penulis melakukan ekstraksi makna dari data yang dikumpulkan. Temuan 

penelitian disajikan, dibandingkan dengan literatur yang relevan, dan 

diinterpretasikan. 

1.7.5 BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kelima berisi kesimpulan dari pembahasan pada tugas akhir 

ini, kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran-saran yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang ada.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.6 Kesimpulan 

Berdasarkan diagram tulang ikan penyebab kerusakan komponen 

Airbrake System pada lokomotif CC206 yang merujuk pada hasil analisis data 

yang terkumpul dari wawancara dengan para mekanik penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyebab utama kerusakan komponen Brake Application Valve dan Relay 

Valve yaitu adanya kelalaian pada kinerja mekanik. Dalam melakukan 

perawatan dan tindakan perbaikan mekanik tidak mematuhi Standar 

Operasional Prosedur (SOP). Selain itu, pada faktor material juga sangat 

berpengaruh pada kinerja system pengereman angin. Faktor lingkungan 

Workshop yang terkontaminasi debu serta cuaca yang tidak menentu turut 

berkontribusi terhadap penurunan kinerja sistem pengereman. 

2. Untuk mengatasi faktor kerusakan Airbrake System pada komponen Brake 

Application Valve dan Relay Valve tipe yaitu dengan melakukan inspeksi 

rutin di perawatan 1 bulan dan melakukan pergantian sparepart jika di 

perlukan untuk dapat memaksimalkan kinerja sistem rem angin pada 

lokomotif. 

4.7 Saran 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan 

pada komponen P2A dan J1 disarankan untuk melakukan pengecekan secara 

rutin dan mendetail agar adanya cacat tak kasat mata dapat terdeteksi, selalu 

menjaga kebersihan area komponen agar terhindar dari partikel atau zat asing 

pada P2A dan J1 dan juga selalu mematuhi Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang sudah ditentukan.
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